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ABSTRAK 

Subahan. Talak Menggunakan Lafzh al-Kin𝑎̅yah Menurut Imam Malik Dalam 

Kitab Mudawwanah al-Kubr𝑎̅ Perspektif Sadd al-Dzar𝑖’̅ah, Skripsi, 

Pembimbing: Prof. Dr. H. M. Hanafiah, M.Hum, pada Program Studi 

Hukum Keluarga Islam (Ahwal Syakhshiyyah), Fakultas Syariah UIN 

Antasari Banjarmasin, 2024. 

 

Kata Kunci: Pernikahan, Talak, Imam Malik, Sadd al-Dzari’̅ah 

 

Pernikahan merupakan suatu ikatan yang sakral, dibentuk oleh sepasang laki-

laki dan perempuan yang saling mencintai dan memiliki kasih sayang satu sama 

lain. Ketika ijab qabul diucapkan maka seketika itu juga setiap pasangan dituntut 

untuk mempertahankan pernikahannya, dan salah satu fenomena yang menarik 

untuk dikaji dan ditelaah adalah mengenai hukum seorang suami yang mengatakan 

kepada istrinya “engkau bagiku seperti bangkai” dan sejenisnya, namun suami 

tersebut tidak meniatkan untuk mentalak istrinya. Hal ini menimbulkan banyak 

pertanyaan apakah hal tersebut dapat menjatuhkan talak ba’in atau hanya dihukumi 

dengan talak raj’i. Pada kasus ini akan diungkapkan pendapat Imam Malik dan akan 

di analisis dengan perspektif Sadd al-Dzari’̅ah dalam hal melindungi dan mencegah 

sesuatu yang dapat menyebabkan kepada kerusakan. 

Penelitian ini mempunyai tujuan untuk mengetahui hukum talak dengan 

lafadz kinayah menurut pendapat Imam Malik. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif dan jenis penelitian ini adalah penelitian hukum normatif 

yang mana bahan hukumnya dikumpulkan melalui studi pustaka serta 

menggunakan teknik analisis yang bersifat deskriptif. 

Hasil penelitian ini mengungkapkan bahwa Imam Malik dalam pendapatnya 

yang tercantum dalam kitab Mudawwanah al-Kubra̅ menyebutkan bahwa  ketika 

seorang suami yang mengucapkan kepada istrinya kalimat “engkau bagiku seperti 

bangkai” dan sejenisnya maka hal tersebut dihukumi dengan talak ba’in (talak tiga) 

sekalipun suami tersebut tidak menyertakan niat dalam mentalaknya. Pendapat 

Imam malik tersebut diungkapkan dengan mempertimbangkan aspek kemaslahatan 

dan mencegah kerusakan, inilah peran Sadd al-Dzari’̅ah dalam kasus ini agar suami 

tidak bermain-main dalam mengucapkan sesuatu yang dapat mengarah kepada talak 

dan hal ini juga dapat melindungi perasaan hati istri.
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MOTO 

 

“Kita (manusia) diciptakan (selain) untuk beribadah kepada Allah Swt, kita juga 

diciptakan untuk berguna bukan untuk sempurna karena hidup ini tidak akan 

berarti jika tidak ada arti dalam hidup”. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA 

 

 Th : ط .A 16 : ا .1

 Zh : ظ .B 17 : ب .2

 ‘ : ع .T 18 : ت .3

 Gh : غ .Ts 19 : ث .4

 F : ف .J 20 : ج .5

 Q : ق .H 21 : ح .6

 K : ك .Kh 22 : خ .7

 L : ل .D 23 : د .8

 M : م .Dz 24 : ذ .9

 N : ن .R 25 : ر .10

 W : و .Z 26 : ز .11

 H : ه .S 27 : س .12

 ’ : ء .Sy 28 : ش .13

 Y : ي .Sh 29 : ص .14

     Dh : ض .15

 

1. Vokal 

Vokal dalam bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal tunggal memiliki 

ketentuan alih aksara sebagai berikut. 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 A Fathah ـَ

 I Kasrah ـِ

 U Dhammah ـُ
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Kata sandang: Contoh: )الر ِّجَال) al-rijâl bukan ar-rijâl, لد ِّيْ وَن(ا ) al-dîwân 

bukan ad-dîwân. 

Syiddah: Misalnya, kata  tidak ditulis adh-dharûrah melainkan لضَّرُوْرَة(ا) 

aldharûrah, demikian seterusnya. 

Vokal rangkap memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut. 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

ي ـَ  Ai 
a dan i 

و ـَ  Au a dan u 

2. Vokal Panjang 

Ketentuan alih aksara vokal panjang (mad), yang dalam bahasa Arab 

dilambangkan dengan harakat dan huruf, yaitu: 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 Â a dengan topi di atas بَ 

 Î i dengan topi di atas بِّ 

 Û u dengan topi di atas بوُ

3. Kata Sandang 

Kata sandang, yang dalam sistem aksara Arab dilambangkan dengan huruf, 

yaitu dialihaksarakan menjadi huruf /l/, baik diikuti huruf syamsiyah maupun huruf 

kamariah. Contoh: al-rijâl bukan ar-rijâl, al-dîwân bukan ad-dîwân. 

4. Syiddah (Tasydîd) 

Syiddah atau tasydîd yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda ( ـّ)  dalam alih aksara ini dilambangkan dengan huruf, yaitu dengan 

menggandakan huruf yang diberi tanda syiddah itu. Akan tetapi, hal ini tidak 

berlaku jika huruf yang menerima tanda syiddah itu terletak setelah kata sandang 

yang diikuti oleh huruf-huruf syamsiyah. Misalnya, kata )الضَّرُوْرَة(  tidak ditulis ad-

dharûrah melainkan al-dharûrah, demikian seterusnya. 
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5. Ta Marbûthah 

Berkaitan dengan alih aksara ini, jika huruf ta marbûthah terdapat pada kata 

yang berdiri sendiri, maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf /h/ (lihat 

contoh 1 di bawah). Hal yang sama juga berlaku jika ta marbûthah tersebut diikuti 

oleh kata sifat (na‘t) (lihat contoh 2). Namun, jika huruf ta marbûthah tersebut 

diikuti kata benda (ism), maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf /t/ 

(lihat contoh 3). 

No. Kata Arab Alih Aksara 

 Tharîqah طرَِّيْ قَة 1

سْلََمِّيَّة 2  Al-Jâmî’ah al-Islâmiyyah الْْاَمِّعَةالِّْْ

 Wahdah al-Wujûd وَحْدَةالْوُجُوْد 3

 

6. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam alih 

aksara ini huruf kapital tersebut juga digunakan, dengan mengikuti ketentuan yang 

berlaku dalam ejaan Bahasa Indonesia, antara lain untuk menuliskan permulaan 

kalimat, huruf awal nama tempat, nama bulan, nama diri, dan lain-lain. Jika nama 

diri didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf 

awal nama diri tersebut, bukan huruf awal atau kata sandangnya. Contoh: al-

Ghazali bukan Al-Ghazali, al-Banjari bukan Al-Banjari. 

Beberapa ketentuan lain dalam PUEBI sebetulnya juga dapat diterapkan 

dalam alih aksara ini, misalnya ketentuan mengenai huruf cetak miring (italic) atau 

cetak tebal (bold). Jika menurut PUEBI, judul buku itu ditulis dengan cetak miring, 

maka demikian halnya dalam alih aksaranya, demikian seterusnya. 

Berkaitan dengan penulisan nama, untuk nama-nama tokoh yang berasal 

dari Nusantara sendiri, disarankan tidak dialihaksarakan meskipun akar katanya 

berasal dari bahasa Arab. Misalnya ditulis Abdussamad al-Palimbani, tidak ‘Abd 

al-Samad al-Palimbânî; Nuruddin al-Raniri, tidak Nûr al-Dîn al-Rânîrî. 
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7. Cara Penulisan Kata 

Setiap kata, baik kata kerja (fi‘l), kata benda (ism), maupun huruf (harf) 

ditulis secara terpisah. Berikut adalah beberapa contoh alih aksara atas 

kalimatkalimat dalam Bahasa Arab. 

Aksara Arab Alih Aksara 

 dzahaba al-ustâdzu ذَهَبَاالُْْسْتَاذُ 

 tsabata al-ajru ثَ بَتَ الَْْجْرُ 

 al-harakah al-‘ashriyyah الْْرَكََةالْعَصْرِّيَّة
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